ABSTRAK

Jamal Ahsan 2200060068. Integrasi Kurikulum Umum Dan Kurikulum
Tahfizh (Penelitian di Pesantren Tahfidzul Qur’an SMK Islam Terpadu
Daarul Abror Cibiuk Garut)

Banyak lembaga pendidikan yang lahir dengan konsep integrasi, namun
belum tentu implementasinya sudah tepat sehingga tujuan integrasi kurikulum
dapat tercapai secara maksimal. Untuk itu sangat diperlukan penguasaan ilmu
manajemen dalam konsep intgerasi kurikulum. Beberapa keberhasilan Pesantren
Tahfizul Qur’an SMK IT Daarul Abror Cibiuk Garut menurut penulis menjadi suatu
hal yang menarik dan layak untuk dijadikan satu pembahasan, dan dijadikan contoh
bagi lembaga pendidikan Islam lain yang ingin mengembangkan program Tahfidzul
Qur’an dan mengintegrasikannya dengan kurikulum formal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganasilis bagaimana perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan kendala yang dihadapi dalam

integrasi kurikulum umum dan kurikulum Tahfidz di Pesantren Tahfidzul Qur’an
SMK IT Daarul Abror Cibiuk Garut).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi non-partisipatif,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, lalu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut: 1)
Perencanaan Integrasi Kurikulum Umum dan Kurikulum Tahfidz di Pesantren
Tahfidzul Qur’an SMK IT Daarul Abror Cibiuk Garut dilaksanakan dengan
perumusan visi bersama kemudian dirinci menjadi misi-misi, dan program-program
kurikulum. Perencanaan integrasi kurikulum dengan visi dan misi ini menandakan
bahwa kurilkulum di Pesantren Tahfidzul Qur’an SMK IT Daarul Abror Cibiuk
Garut benar-benar terintegrasi. 2) Pengorganisasian Integrasi Kurikulum Umum
dan Kurikulum Tahfidz di Pesantren Tahfidzul Qur’an SMK IT Daarul Abror
terletak pada penyandingan dalam bidang mata pelajaran yang sama, Yaitu
kelompok muatan lokal kepesantrenan. Organisasi kurikulum ini dapat dimasukkan
pada bentuk fragmented model, yaitu integrasi yang secara tegas memisahkan mata
pelajaran sebagai entitas dirinya sendiri. 3) Pelaksanaan integrasi kurikulum umum
dan kurikulum Tahfidz di Pesantren Tahfidzul Qur’an SMK IT Daarul Abror
Cibiuk Garut berjalan sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh tim dari
manajemen dan tim bidang kurikulum, keduanya berjalan pada jam masing-masing
sesuai peruntukannya, yakni kurikulum umum dilaksanakan pada jam formal dan
kurikulum Tahfidz dilaksanakan pada jam kepesantrenan 4) Pengawasan Integrasi
Kurikulum Umum dan Kurikulum Tahfidz di Pesantren Tahfidzul Qur’an SMK IT
Daarul Abror dilakukan dengan cara: melakukan evaluasi konteks, evaluasi input,
evaluasi proses, dan evaluasi produk. 5) Kendala yang dialami dalam Integrasi
Kurikulum umum dan kurikulum Tahfidz adalah waktu yang dimiliki santri sangat
terbatas, hingga ada santri yang merasa kesulitan dengan padatnya jadwal pelajaran
dan kegiatan yang harus mereka tempuh dan mereka lalui.



ABSTRACT

Jamal Ahsan 2200060068. Integration of General Curriculum And Tahfizh
Curriculum (Research In Tahfidzul Qur'an Boarding School SMK IT Daarul
Abror Cibiuk Garut)

Many educational institutions were born with the concept of integration, but
not necessarily the implementation is correct so that the goal of curriculum
integration can be achieved optimally. For this reason, it is very necessary to master
the science of management in the concept of curriculum integration. Some of the
successes of the Tahfizul Qur'an Islamic Boarding School SMK IT Daarul Abror,
according to the author, are interesting and worthy of being discussed, and serve as
examples for other Islamic educational institutions who want to develop the
Tahfidzul Qur'an program and integrate it with the formal curriculum.

The purpose of this study is to analyze how planning, organizing, actuating,
controling, and the obstacles faced in the integration of the general curriculum and
the Tahfidz curriculum at the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School SMK IT
Daarul Abror, Cibiuk Garut.

This research uses a qualitative approach with the type of field study
research. Data was collected by means of non-participatory observation, interviews,
and documentation. The data analysis uses data reduction techniques, data
presentation, then drawing conclusions and verification.

The results of the research are: 1) Planning for the Integration of the General
Curriculum and the Tahfidz Curriculum at the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding
School SMK IT Daarul Abror is carried out by formulating curriculum objectives,
then formulated into the vision of the pesantren and then from the vision detailed
into missions, Planning for curriculum integration with This vision and mission
indicates that the curriculum at the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School SMK
IT Daarul Abror is truly integrated. 2) Organizing the Integration of the General
Curriculum and the Tahfidz Curriculum at Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding
School SMK IT Daarul Abror lies in pairing in the same subject area, namely the
Islamic boarding school local content group. This curriculum organization can be
included in the form of a fragmented model, namely an integration that strictly
separates subjects as an entity itself. 3) Implementation of the integration of the
general curriculum and the Tahfidz curriculum at the Tahfidzul Qur'an Islamic
Boarding School SMK IT Daarul Abror goes according to the plans made by the
management team and the curriculum field team, both running at their respective
hours according to their designation, namely the general curriculum is implemented
during formal hours and the Tahfidz curriculum is carried out at Islamic boarding
school hours. 4) Conttolling of the Integration of the General Curriculum and the
Tahfidz Curriculum at the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School SMK IT
Daarul Abror is carried out by: conducting context evaluation, input evaluation,
process evaluation, and product evaluation. 5) The obstacle experienced in the
integration of the general curriculum and the Tahfidz curriculum is that the time
that students have is very limited, so there are students who find it difficult with the
tight schedule of lessons and activities that they have to go through and go through.
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